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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cabai merah besar di Indonesia merupakan salah satu komoditas yang cukup 

diminati di masyarakat, berdasarkan dari kebutuhan permintaan cabai merah besar 

terus meningkat. Menurut Badan Pusat Statistik (2021) luas panen tanaman cabai 

merah besar di Jawa Barat tahun 2019 sebesar 19.316 ha, terjadi penurunan pada 

tahun 2020 dan 2021 sebesar 18.267 ha dan 10.872 ha dikarenakan penyempitan 

lahan pertanian terutama pada penanaman tanaman cabai merah besar disebabkan 

alih fungsi lahan pertanian menjadi area tambang, perumahan ataupun sektor 

pariwisata. Perlu dilakukan peningkatan produktifitas tanaman cabai merah besar 

dengan cara memanfaatkan lahan marjinal, salah satunya lahan tanah pasca galian 

batuan.  

Salah satu cara meningkatkan luas panen untuk produksi tanaman caba merah 

merah besar adalah dengan memanfaatkan lahan tanah pasca galian batuan sebagai 

lahan budidaya tanaman cabai merah besar. Tanah pasca galian batuan memiliki 

kandungan C-organik yang sangat rendah pada tanah pasca galian batuan, pada 

tanah pasca galian batuan kandungan C-organik menunjukan status rendah dengan 

nilai 1,21% sedangkan pada N-total menunjukan status rendah juga dengan nilai 

0,12% jadi pada akhirnya C/N ratio menunjukan status rendah pula dengan nilai 

10,08% (Palupi, 2015). Oleh karena itu perlu dilakukannya pengembalian karakter 



2 

 

 

nutrisi pada kesuburan tanah lahan, terutama pada tanah pasca galian batuan.  

Berdasarkan ayat suci Al-Quran Al’raaf Ayat 58 : 

 

Artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengaln seizin 

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 

Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 

yang bersyukur.  

 

Alyalt tersebut menjelalskaln balhwal talnalh yalng balilk membualt talnalmaln alkaln 

tumbuh dengaln subur. Ta lnalh yalng subur dilpengalruhil oleh berbalgalil falktor sepertil 

milnerall, kaldalr pH, kelembalpaln, lalpilsaln humus daln kaldalr bilotal. Menurut Ralmaldhaln 

et all. (2015) tildalk seilmbalngnyal unsur halral paldal, talnalh palscal gallilaln C menyebalbkaln 

pertumbuhaln talnalmaln tildalk optilmall, alkilbalt kalndungaln P-totall yalng tilnggil nalmun 

tildalk dildukung dengaln unsur halral laliln sepertil N daln C-orgalnilk. Kuncil allternaltilf 

dallalm mengaltalsil malsallalh tildalk suburnyal lalhaln tanah palscal gallilaln batuan aldallalh 

dengaln penalmbalhaln pupuk orgalnilk. Alternatif dari penggunaan pupuk organik 

dengan menggunakan limbah ampas kopi dan kotoran pupuk burung puyuh.  

Ampas kopi espresso yang banyak sekali terbuang dalam sehari coffee shop 

menghasilkan 3 kg – 10 kg limbah ampas kopi dan ampas ini dapat diolah kembali. 

Penggunaan pupuk organik yang dapat dimanfaatkan salah satunya berasal dari 

konsumsi kopi yaitu limbah ampas kopi menjadi bahan organik sebagai pembantu 

nutrisi pada tanaman. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sebayang 

(2020), menyatakan bahwa limbah kopi berupa ampas kopi padat dan cair 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tanaman, berat 
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kering tanaman, berat kering akar, berat basah akar dan panjang akar.  Ampas kopi 

mengandung 1,2% Nitrogen, 0,02% Fosfor, dan 0,35% Kalium. Niltrogen 

merupakan unsur hara utama bagi tanaman, terlebih saat pertumbuhan vegetatif, 

daun, akar, dan batang. Apabila unsur nitrogen dalam tanah tercukupi, jumlah 

klorofil akan meningkat sehingga mampu meningkatkan aktivitas fotosintesis. 

Fosfor mempengaruhi metabolisme sehingga pembelahan sel, pembesaran sel, dan 

diferensiasi sel berjalan dengan lancar. Sementara itu kalium bermanfaat dalam 

aktivasi enzim, fotosintesis, transport gula, dan pembentukaln protein (Putri, 2017). 

Selaliln lilmbalh almpals kopil balhaln orgalnilk laliln yalng dalpalt dilmalnfalaltkaln dallalm 

menilngkaltkaln kesuburaln talnal pash pasca gallilaln batuan aldallalh pupuk yalng beralsall dalril 

kotoraln burung puyuh. Kotora ln burung puyuh da lpalt dilolalh menjaldil pupuk orgalnilk 

untuk menjaldil pupuk melon, balwalng meralh malupun komodiltals laliln. Pupuk orgalnilk 

kotoraln burung puyuh memillilkil kalndungaln unsur halral yalng tilnggil, mudalh teruralil, 

daln mudalh dilseralp sehilnggal berfungsil meralngsalng pertumbuhaln talnalmaln. Kotoraln 

burung puyuh memillilkil kalndungaln N 0,061 - 3,19%, kalndungaln P2O 0,209 – 1,37% 

daln, kalndungaln K2O sebesalr 3,133% (Algustiln, 2017). Pupuk kandang kotoran 

burung puyuh ini termasuk pupuk panas, cepat terurai sehingga langsung diserap 

oleh tanaman. Kotoran burung puyuh selain mudah diperoleh juga merupakan salah 

satu jenis bahan yang cukup baik untuk dijadikan pupuk, karena mengandung 

unsur-unsur hara makro (Ca, P, N, K, daln CI) daln unsur hara mikro (Fe, Cu, Zn, 

Mn, daln Mo) yang diperlukan oleh tanaman. Pemilihan kotoran burung puyuh 

karena memiliki kandungan N, P, dan K yang cukup tinggi dan bisa digunakan 

sebagai penyuplai bahan organik (Kusuma, 2012). 



 

 

Bahan organik berperan penting terhadap perbaikan fisik, kimia, dan biologi 

tanah serta meningkatkan kandungan c-organik di dalam tanah pasca galian batuan. 

Dampak terhadap penambahan limbah ampas kopi dan kotoran pupuk burung 

puyuh sebagai nutrisi pada tanah pasca galian batuan perlu dilakukan untuk 

produktifitas dari tanaman. Salah satu alternatif menggunakan limbah ampas kopi 

dan pupuk kotoran burung puyuh dengan komoditas cabai sebagai objek penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kombinasi Dosis Limbah Ampas Kopi (Coffea sp) dengan 

Pupuk Kotoran Burung Puyuh Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai 

Besar (Capsicum annum L) Pada Tanah Pasca Galian Batuan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1.  Apakah terdapat pengaruh kombinasi limbah ampas kopi dan pupuk kotoran 

burung puyuh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai besar 

(Capsicum annum L) pada tanah pasca galian batuan. 

2.  Beralpalkalh dosils optilmum kombilnalsil lilmbalh almpals kopil daln pupuk kotoraln 

burung puyuh terha ldalp pertumbuhaln daln halsill talnalmaln calbalil besalr 

(Calpsilcum alnnum L) paldal talnalh palscal gallilaln baltualn. 

 

1.3    Tujuan Penelitian  

1.  Mengetalhuil pengalruh kombilnalsil lilmbalh almpals kopil terhaldalp daln pupuk 

kotoraln burung puyuh terhaldalp pertumbuhaln daln halsill talnalmaln calbalil besalr 

(Calpsilcum alnnum L) dil talnalh palscal gallilaln baltualn. 



 

 

2. Mengetalhuil dosils optilmum lilmbalh almpals kopil daln pupuk kotoraln burung 

puyuh daln pertumbuhaln daln halsill talnalmaln calbalil besalr (Calpsilcum alnnum L) 

dil talnalh palscal gallilaln baltualn. 

 

1.4    Kegunaan Penelitian 

Peneliltilaln ilnil secalral illmilalh dalpalt bergunal untuk memberilkaln ilnformalsi l 

pengetalhualn tentalng pengalruh dalril pemalnfalaltaln kombilnalsil lilmbalh almpals kopil daln 

pupuk kotoraln burung puyuh da llalm berbalgalil malcalm pemberilaln dosils kombilnalsi l 

almpals kopil daln pupuk kotoraln burung puyuh terha ldalp penilngkaltaln pertumbuhaln 

daln halsill paldal talnalmaln calbalil besalr valriletals talnjung 2 sertal pengalruhnyal paldal talnalh 

palscal gallilaln baltualn. 

1.5     Kerangka Pemikiran 

Calbalil meralh besalr dil I lndonesilal merupalkaln sallalh saltu komodiltals yalng cukup 

dilmilnaltil dil malsyalralkalt, berdalsalrkaln dalril kebutuhaln permilntalaln calbalil meralh besalr 

terus menilngkalt. Menurut Badan Pusat Statistik (2021) luas panen tanaman cabai 

merah besar di Jawa Barat tahun 2019 sebesar 19.316 ha, terjadi penurunan pada 

tahun 2020 dan 2021 sebesar 18.267 ha dan 10.872 ha dikarenakanl penyempiltaln 

lalhaln pertalnilaln terutalmal paldal penalnalmaln talnalmaln calbalil meralh besalr dilsebalbkaln 

allilh fungsil lalhaln pertalnilaln menjaldil alreal talmbalng, perumalhaln altalupun sektor 

palrilwilsaltal. Perlu dilla lkukaln penilngkaltaln produktilfiltals talnalmaln calbalil meralh besalr 

dengaln calral memalnfalaltkaln lalhaln malrjilnall, sallalh saltunyal lalhaln talnalh palscal gallilaln 

baltualn.  



 

 

Penalmbalngaln talnalh palscal gallilaln baltualn meskilpun berdalmpalk posiltilf 

terhaldalp perekonomilaln, tetalpil berdalmpalk negaltilf terhaldalp lilngkungaln daln lalnskalp. 

Dalmpalk negaltilf terhaldalp lilngkungaln malupun lalnskalp aldallalh terjaldilnyal degraldalsil 

lalhaln berupal kerusalkaln bentalng lalhaln, kerusalkaln silfalt filsilk, tercalmpurnyal lalpilsaln 

olalh talnalh daln talnalh balwalh, rendalhnyal balhaln orgalnilk daln tersilngkalpnyal lalpilsaln 

beralcun (Sukalrmaln daln Husnaliln 2016). Paldal Talnalh palscal gallilaln C memillilki l 

kalndungaln C-orgalnilk yalng rendalh sertal tekstur talnalh lempung berpa lsilr (Hildalyalt et 

all., 2018). Pemberilaln balhaln orgalnilk dalpalt memperbalilkil silfalt filsilk talnalh, dilmalna l 

balhaln orgalnilk berfungsil sebalgalil perekalt (glue soi ll) dallalm algregalsil talnalh, 

menyedilalkaln halral balgil talnalmaln, daln sebalgalil sumber kalrbon balgil milkroorgalnilsme 

(Nurbalilty et all., 2013). 

Pemalnfalaltaln lilmbalh almpals kopil daln pupuk kotoraln burung puyuh seba lgalil 

balhaln orgalnilk dilhalralpkaln malmpu memperbalilkalil C-orgalnilk paldal talnalh gallilaln C 

yalng memillilkil unsur halral terbaltals. Menurut Kalsongo et all. (2011) kalndungaln 

almpals kopil aldallalh C-orgalnilk (44,87%), pH (5,6,), N(1,69%), P (0,18%), K (2,49%) 

daln Nal (0,04%). Alplilkalsil almpals kopil dengaln dosils 20 t hal

-1 malmpu menilngkaltkaln 

pH talnalh berpalsilr dalril 5,11 menjaldil 6,17, menilngkaltkaln unsur halral Niltrogen dalril 

0,04% menjaldil 0,12%, menilngkaltkaln C-orgalnilk dalril 0,82% menjaldil 1,58%, 

menilngkaltkaln P tersedilal dalril 14 ppm menja ldil 19 ppm, menilngkaltkaln Kallilum dalril 

11,7 ppm menjaldil 159,9 ppm, menilngkaltalkaln KTK dalril 30,7 me 100 g-1 menjaldi l 

63,8 me 100 g-1 daln Naltrilum dalril 4,6 ppm menjaldil 6,9 ppm paldal talnalh 12 bulaln 

setelalh ilnkubalsil (Kalsongo et all., 2011). Paldal peneliltiltaln Fualdi et al. (2015) 

menunjukkaln balhwal alplilkalsil kompos lilmbalh almpals kopil terbalilk  sebesalr 10 t hal
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paldal pengalmaltaln tilnggil talnalmaln, dilalmeter baltalng, jumlalh calbalng, jumlalh bualh per 

talnalmaln, beralt bualh per talnalmaln, beralt per bualh, palnjalng bualh daln dilalmeter bualh. 

Pupuk kalndalng kotoraln burung puyuh mengalndung balhaln orgalnilk yalng 

dilperlukaln untuk pertumbuha ln daln perkembalngaln talnalmaln. Menurut Setiawan 

(2018), menyatakan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik kotoran puyuh 

berpangaruh nyata pada berat 100 biji tanaman kacang hijau. Pupuk allalmil, altalu 

pupuk orgalnilk yalng beralsall dalril kotoraln burung puyuh ilnil memillilkil beberalpa l 

kelebilhaln dilbalndilngkaln dengaln pupuk kilmilal. Balhkaln, pupuk dalril kotoraln burung 

puyuh ilnil dalpalt bekerjal sebalgalil gralnulaltor yalng dalpalt memperbalilkil struktur daln 

tekstur talnalh. Selaliln iltu, pupuk orgalnilk dalril kotoraln burung puyuh juga l memillilki l 

kaldalr C-orgalnilk yalng tilnggil. Kalndungaln ilnillalh yalng berfungsil sebalgalil sallalh saltu 

zalt yalng dalpalt menyehaltkaln talnalh. Pupuk orgalnilk dalril kotoraln burung puyuh juga l 

dalpalt membalntu menilngkaltkaln pertumbuha ln alktilviltals milkroorgalnilsme dengaln 

memberilkaln malkalnaln paldal milkroorgalnilsme dil dallalm talnalh. Pupuk orgalnilk feses 

puyuh memillilkil kalndungaln N2 0,061-3,91%, P2O5 sebesalr 0,209-1,37% daln K2O 

sebesalr 3,13%.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6    Hipotesis 

1 Terdalpalt pengalruh kombilnalsil lilmbalh almpals kopil daln pupuk kotoraln burung 

puyuh terhaldalp pertumbuhaln daln halsill talnalmaln calbalil besalr valriletals talnjung 

2 (Calpsilcum a lnnum L) paldal talnalh palscal gallilaln baltualn. 

2 Terdalpalt kombilnalsil dosils optilmum lilmbalh almpals kopil daln pupuk kotoraln 

burung puyuh ya lng optilmum terhaldalp pertumbuha ln daln halsill talnalmaln calbalil 

besalr valriletals talnjung 2 (Calpsilcum alnnum L) paldal talnalh palscal gallilaln baltualn. 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

Pupuk Kotoran burung puyuh memiliki 

kandungan C-organik yang dapat 

menyehatkan tanah dan meningkatkan 

pertumbuhan aktivitas mikroorganisme 

dalam tanah. 

 

Pemberian limbah ampas kopi 
dapat meningkatkan Ph, C-organik 

pada tanah serta unsur hara makro 

dan mikro 

Tanah Galian C 

 

Kombinasi kedua bahan organik akan meningkatkan 

kesuburan tanah dan meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme dengan memberikan makanan di dalam 

tanah serta tanah yang baik ini dapat menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan hasil tanaman (fase 

vegetative dan generative) 

 

Limbah Ampas 

Kopi (espresso) 

Pupuk Kotoran 

Burung Puyuh 
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